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Abstrak 

Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Pesntren Darul Hikmah Kabupaten Sinjai, 
masih didominasi oleh pendekatan yang berorientasi pada penyampaian materi sehingga 
kemampuan peserta didik dalam memahami, merefleksikan, dan mengaktualisasikan kandungan 
ayat Al-Qur'an belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pemahaman tafsir dengan pembentukan 
karakter Qur'ani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan 
pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur untuk meningkatkan pemahaman, kemampuan 
berpikir reflektif, serta internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an pada siswa Madrasah Aliyah. Metode 
pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning (PAL) melalui tahapan 
analisis kebutuhan, perencanaan program, sosialisasi, implementasi pembelajaran, 
pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dokumentasi, angket, tes pemahaman, dan jurnal refleksi peserta didik. Data 
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang didukung statistik deskriptif 
sederhana. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis tadabbur meningkatkan 
partisipasi aktif siswa, memperkuat kemampuan memahami kandungan ayat berdasarkan kaidah 
tafsir, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif, serta mendorong internalisasi 
nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan juga meningkatkan kompetensi 
guru dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui diskusi reflektif, 
pembelajaran kolaboratif, dan asesmen autentik. Faktor pendukung keberhasilan program 
meliputi dukungan madrasah, komitmen guru, antusiasme siswa, dan tersedianya perangkat 
pembelajaran, sedangkan kendala utama berupa keterbatasan waktu pembelajaran dan variasi 
kemampuan peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur 
terbukti menjadi model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 
memperkuat literasi Al-Qur'an, serta membentuk karakter Qur'ani yang relevan dengan 
kebutuhan pendidikan Islam pada era digital. Model ini layak direplikasi pada Madrasah Aliyah 
lainnya melalui penguatan kompetensi guru, pengembangan perangkat pembelajaran, dan 
pendampingan yang berkelanjutan. 

Kata kunci: pembelajaran tafsir, tadabbur, Al-Qur'an, Madrasah Aliyah, karakter Qur'ani, 
pengabdian kepada masyarakat. 
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Kata Pengantar 

Alhamdulillāhi Rabbil 'Ālamīn, segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas 

limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang berjudul "Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an Berbasis Tadabbur pada Siswa Madrasah 

Aliyah Pesantren Darul Hikmah Sinjai" dapat terlaksana dengan baik. Salawat dan salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, sahabat, dan seluruh 

pengikut beliau hingga akhir zaman. Penyusunan laporan ini merupakan bagian dari upaya 

mengembangkan inovasi pembelajaran Al-Qur'an yang berorientasi pada peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an melalui pendekatan tadabbur. 

Penulis berharap laporan ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran tafsir 

di lingkungan madrasah serta menjadi salah satu referensi bagi pendidik, akademisi, dan 

pemerhati pendidikan Islam. 

Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Pimpinan Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, khususnya Rektor beserta jajaran 

pimpinan, yang telah memberikan dukungan, arahan, dan kesempatan sehingga kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat terlaksana. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada Pimpinan Pondok Pesantren Darul Hikmah Sinjai, para guru, serta seluruh siswa 

Madrasah Aliyah yang telah menerima tim pengabdian dengan baik, berpartisipasi aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, dan memberikan berbagai masukan yang sangat berharga bagi 

penyempurnaan program. Apresiasi yang sama penulis sampaikan kepada seluruh anggota tim 

pengabdian, mitra kerja, serta semua pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan moral, 

tenaga, pemikiran, maupun fasilitas selama proses perencanaan, pelaksanaan, hingga penyusunan 

laporan kegiatan ini. 

Penulis menyadari bahwa laporan pengabdian ini masih memiliki keterbatasan dan 

memerlukan penyempurnaan pada berbagai aspek. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini pada masa mendatang. Semoga 

kegiatan pengabdian ini menjadi kontribusi nyata dalam meningkatkan mutu pembelajaran Tafsir 

Al-Qur'an di Madrasah Aliyah, memperkuat budaya tadabbur di lingkungan pendidikan Islam, 

serta memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi peserta didik, guru, lembaga pendidikan, dan 

masyarakat luas. Semoga segala ikhtiar yang dilakukan bernilai ibadah di sisi Allah Swt. dan 

memperoleh keberkahan bagi semua pihak yang terlibat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam yang berfungsi sebagai petunjuk 

(hudā), pembeda antara kebenaran dan kebatilan (furqān), sekaligus pedoman dalam membangun 

kehidupan manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak. Fungsi tersebut tidak hanya 

diwujudkan melalui kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur'an secara tartil, tetapi juga melalui 

kemampuan memahami kandungan maknanya secara benar, menghayati pesan-pesannya, dan 

mengimplementasikan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

Al-Qur'an di lembaga pendidikan Islam perlu diarahkan pada proses yang mampu 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga menghasilkan peserta didik 

yang memiliki kompetensi keilmuan sekaligus karakter Qur'ani (Al-Qur'an, QS. Ṣād [38]: 29; 

Al-Qur'an, QS. Muḥammad [47]: 24). 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo sebagai satuan pendidikan menengah 

berciri khas Islam memegang peran strategis dalam membentuk generasi yang mampu 

menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan identitas keislamannya. Kurikulum madrasah 

tidak hanya menekankan penguasaan ilmu pengetahuan umum, tetapi juga memberikan perhatian 

besar terhadap penguatan literasi Al-Qur'an melalui mata pelajaran Al-Qur'an Hadis, Akidah 

Akhlak, Fikih, dan Tafsir. Kehadiran mata pelajaran tafsir menjadi sangat penting karena 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami makna ayat secara sistematis berdasarkan 

kaidah ilmu tafsir, bukan sekadar mengetahui terjemahan atau makna leksikal ayat (Kementerian 

Agama RI, 2020). 

Meskipun demikian, praktik pembelajaran tafsir di berbagai Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Lenggo-Lenggo masih menghadapi sejumlah persoalan. Proses pembelajaran umumnya 

masih didominasi metode ceramah, penjelasan guru, dan penyampaian isi kitab tafsir secara satu 

arah. Peserta didik lebih banyak menerima informasi daripada mengonstruksi pemahamannya 

sendiri melalui proses berpikir, refleksi, dan dialog. Pola pembelajaran seperti ini memang 

mampu meningkatkan pengetahuan faktual, tetapi belum sepenuhnya mendorong lahirnya 

kesadaran spiritual dan perubahan perilaku yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam (Azra, 

2019). 
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Tantangan tersebut semakin kompleks seiring berkembangnya era digital. Peserta didik 

memperoleh informasi keagamaan dari berbagai platform media sosial, kanal video, dan aplikasi 

digital yang tidak seluruhnya memiliki landasan metodologis yang benar. Fenomena ini 

menyebabkan munculnya pemahaman keagamaan yang bersifat parsial, tekstual, bahkan 

cenderung ekstrem apabila tidak diimbangi dengan kemampuan memahami Al-Qur'an secara 

komprehensif. Karena itu, pembelajaran tafsir di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-

Lenggo perlu mengembangkan pendekatan yang mampu membangun kemampuan berpikir kritis, 

literasi keagamaan, dan kedewasaan spiritual secara bersamaan (UNESCO, 2023). 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah 

pembelajaran berbasis tadabbur. Secara terminologis, tadabbur merupakan proses menelaah, 

merenungkan, dan mengkaji kandungan ayat Al-Qur'an secara mendalam agar seseorang mampu 

memahami tujuan, hikmah, dan implikasi praktis dari pesan-pesan wahyu. Tadabbur berbeda 

dengan sekadar membaca atau menghafal karena menuntut keterlibatan akal, hati, pengalaman 

hidup, dan komitmen untuk mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an. Ibn al-Qayyim menjelaskan 

bahwa tadabbur merupakan jalan menuju pemahaman hakikat petunjuk Al-Qur'an, sedangkan 

Al-Sa'di menegaskan bahwa tadabbur menjadi kunci terbukanya hikmah dan pelajaran dari setiap 

ayat (Ibn al-Qayyim, 2004; Al-Sa'di, 2000). 

Landasan normatif mengenai pentingnya tadabbur dijelaskan secara eksplisit dalam Al-

Qur'an. Allah Swt. berfirman: "Kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan keberkahan 

agar mereka mentadabburi ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal mengambil 

pelajaran" (QS. Ṣād [38]: 29). Ayat lain menegaskan, "Apakah mereka tidak mentadabburi Al-

Qur'an, ataukah hati mereka telah terkunci?" (QS. Muḥammad [47]: 24). Kedua ayat tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas tadabbur bukan sekadar anjuran, tetapi menjadi bagian integral 

dari proses memahami wahyu secara benar dan bertanggung jawab. 

Dalam perspektif pendidikan, pembelajaran berbasis tadabbur sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya 

sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik 

mengamati teks Al-Qur'an, memahami konteksnya, mendiskusikan pesan-pesannya, kemudian 

merefleksikan relevansinya terhadap persoalan kehidupan. Dengan pendekatan tersebut, proses 

pembelajaran menjadi lebih dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada pembentukan karakter. 
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Pembelajaran tafsir berbasis tadabbur juga memiliki relevansi yang kuat dengan 

paradigma pembelajaran abad ke-21. Kompetensi berpikir kritis, kemampuan memecahkan 

masalah, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan penguatan karakter merupakan unsur penting 

yang dapat dikembangkan melalui aktivitas tadabbur. Peserta didik tidak hanya diminta 

menjelaskan makna ayat, tetapi juga menganalisis persoalan sosial, menyusun solusi berdasarkan 

nilai-nilai Al-Qur'an, serta mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran tafsir tidak berhenti pada aspek teoritis, tetapi berkembang menjadi proses 

transformasi diri. 

Di sisi lain, hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur'an yang 

mengintegrasikan refleksi, diskusi, dan pengalaman nyata mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual, motivasi belajar, serta internalisasi nilai-nilai keislaman dibandingkan pembelajaran 

yang hanya berorientasi pada hafalan. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan 

tadabbur memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tafsir sekaligus 

memperkuat karakter religius peserta didik. Namun, implementasi model ini di Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Lenggo-Lenggo masih relatif terbatas sehingga memerlukan pendampingan 

melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu instrumen strategis dalam 

mentransformasikan hasil kajian akademik ke dalam praktik pendidikan. Melalui kegiatan ini, 

perguruan tinggi dapat memperkenalkan model pembelajaran tafsir berbasis tadabbur kepada 

guru dan peserta didik melalui pelatihan, praktik pembelajaran, pendampingan, serta evaluasi 

implementasi. Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan kompetensi guru dalam merancang 

pembelajaran yang inovatif, tetapi juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

memahami Al-Qur'an secara lebih mendalam dan aplikatif. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi dan Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo 

dalam pengembangan pembelajaran tafsir berbasis tadabbur merupakan bentuk nyata 

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pada aspek pengabdian kepada 

masyarakat. Sinergi ini memungkinkan lahirnya inovasi pembelajaran yang berbasis hasil 

penelitian, sesuai kebutuhan madrasah, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan 

Islam. Selain memperkuat kompetensi pedagogis guru, kolaborasi tersebut juga mendorong 

terbentuknya budaya akademik yang menempatkan Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi dalam 

menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan tema 

"Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an Berbasis Tadabbur pada Siswa Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Lenggo-Lenggo" menjadi sangat penting. Program ini diarahkan untuk memperkuat 

kemampuan peserta didik dalam memahami kandungan ayat Al-Qur'an secara komprehensif, 

meningkatkan keterampilan berpikir reflektif dan kritis, serta menumbuhkan karakter Qur'ani 

yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan pengambilan keputusan sehari-hari. Pada saat yang 

sama, kegiatan ini diharapkan menghasilkan model pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan 

berkelanjutan sehingga dapat direplikasi pada Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo 

lainnya sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan Islam di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diarahkan untuk menjawab beberapa permasalahan utama yang berkembang dalam pembelajaran 

tafsir Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. Permasalahan tersebut 

berangkat dari masih dominannya pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian materi 

sehingga ruang bagi peserta didik untuk melakukan refleksi, analisis, dan internalisasi nilai-nilai 

Al-Qur'an belum berkembang secara optimal. Di sisi lain, kebutuhan akan model pembelajaran 

yang lebih kontekstual semakin mendesak seiring dengan kompleksitas tantangan moral, sosial, 

dan digital yang dihadapi generasi muda. 

Rumusan masalah dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kondisi awal pelaksanaan pembelajaran Tafsir Al-Qur'an pada siswa 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo sebelum diterapkan pendekatan 

berbasis tadabbur? 

2. Bagaimana proses implementasi pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur 

pada siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat? 

3. Bagaimana respons dan tingkat partisipasi siswa selama mengikuti pembelajaran 

Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur? 

4. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa dalam memahami kandungan ayat, 

merefleksikan pesan Al-Qur'an, serta menghubungkannya dengan kehidupan sehari-

hari setelah mengikuti pembelajaran berbasis tadabbur? 
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5. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 

Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-

Lenggo, serta bagaimana strategi untuk mengoptimalkan implementasinya pada masa 

mendatang? 

C. Tujuan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur sebagai salah satu 

inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. Program ini dirancang agar peserta didik tidak hanya 

memahami makna tekstual ayat, tetapi juga mampu melakukan refleksi, analisis, dan aktualisasi 

nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara khusus, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kondisi awal pembelajaran Tafsir Al-Qur'an pada siswa Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo sebagai dasar penyusunan model 

pembelajaran berbasis tadabbur. 

2. Mengimplementasikan model pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur 

melalui kegiatan pendampingan, praktik pembelajaran, diskusi reflektif, dan evaluasi 

hasil belajar. 

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami makna ayat Al-Qur'an 

berdasarkan kaidah tafsir yang benar serta menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan kontemporer. 

4. Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan analitis dalam memahami 

pesan-pesan Al-Qur'an sehingga peserta didik mampu mengambil hikmah dan 

pelajaran dari setiap ayat yang dipelajari. 

5. Menguatkan karakter religius, sikap moderat, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan 

akhlak mulia melalui internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an yang diperoleh melalui proses 

tadabbur. 

6. Mengidentifikasi faktor pendukung, kendala, dan peluang pengembangan 

pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur sebagai dasar penyusunan 

rekomendasi implementasi yang lebih efektif dan berkelanjutan di Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. 
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D. Manfaat Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memberikan manfaat yang 

bersifat akademik maupun praktis bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pengembangan 

pembelajaran Tafsir Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. 

Secara teoretis, kegiatan ini diharapkan memperkaya pengembangan model pembelajaran 

Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur sebagai pendekatan yang mengintegrasikan dimensi 

pemahaman, perenungan, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an. Hasil pengabdian juga dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan kajian pendidikan Islam, metodologi pembelajaran tafsir, 

serta penguatan literasi Al-Qur'an yang berorientasi pada pembentukan karakter dan 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Bagi peserta didik, kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, 

dialogis, dan reflektif sehingga mereka mampu memahami kandungan Al-Qur'an secara lebih 

komprehensif. Selain meningkatkan kemampuan analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, peserta 

didik juga terdorong untuk menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam sikap, perilaku, dan 

pengambilan keputusan di lingkungan keluarga, madrasah, maupun masyarakat. 

Bagi guru, program ini menjadi sarana peningkatan kompetensi profesional dan 

pedagogis dalam merancang pembelajaran tafsir yang lebih inovatif. Guru memperoleh 

pengalaman menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memanfaatkan 

diskusi reflektif, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, serta evaluasi yang mengukur aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara terpadu. 

Bagi Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo, kegiatan ini mendukung 

peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam melalui penerapan model pembelajaran 

yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Program ini juga dapat 

memperkuat budaya akademik berbasis nilai-nilai Al-Qur'an, meningkatkan kualitas literasi 

keagamaan, serta membangun lingkungan belajar yang mendorong lahirnya generasi Qur'ani 

yang berkarakter, moderat, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Bagi perguruan tinggi, kegiatan pengabdian ini menjadi implementasi nyata Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian kepada masyarakat. Hasil kegiatan dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan penelitian lanjutan, penyusunan modul pembelajaran, model 

pendampingan guru, serta penguatan kemitraan antara perguruan tinggi dan madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan Islam secara berkelanjutan. 
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Secara lebih luas, kegiatan ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap penguatan 

ekosistem pendidikan Islam di Indonesia melalui pengembangan pembelajaran tafsir yang tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pembentukan karakter, kemampuan 

berpikir kritis, literasi keagamaan, dan pengamalan ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, pembelajaran tafsir berbasis tadabbur dapat menjadi salah satu 

model pembelajaran yang relevan dalam menjawab tantangan pendidikan Islam pada era digital 

dan masyarakat yang terus berkembang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an merupakan proses pendidikan yang bertujuan 

membimbing peserta didik memahami makna, tujuan, dan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an 

berdasarkan kaidah keilmuan tafsir yang dapat dipertanggungjawabkan. Pembelajaran ini tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan tentang makna ayat, tetapi juga pada 

kemampuan menghubungkan pesan-pesan Al-Qur'an dengan realitas kehidupan sehingga peserta 

didik mampu menjadikan Al-Qur'an sebagai pedoman berpikir, bersikap, dan bertindak. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pembelajaran tafsir menjadi instrumen penting untuk membangun 

literasi Al-Qur'an yang komprehensif melalui integrasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Abdullah, 2021; Kementerian Agama Republik Indonesia, 2020). 

Secara epistemologis, ilmu tafsir berkembang sebagai disiplin yang menjelaskan maksud 

firman Allah Swt. berdasarkan Al-Qur'an, hadis, penjelasan para sahabat, kaidah bahasa Arab, 

asbāb al-nuzūl, munāsabah ayat, serta metodologi istinbāṭ yang telah dirumuskan oleh para 

ulama. Al-Zarkasyī (2006) dan Al-Suyūṭī (2008) menjelaskan bahwa seorang mufasir harus 

memahami berbagai perangkat ilmu sebelum menjelaskan kandungan ayat agar penafsiran tidak 

keluar dari prinsip-prinsip syariat. Oleh karena itu, pembelajaran tafsir di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Lenggo-Lenggo tidak cukup hanya menyampaikan terjemahan ayat, tetapi juga harus 

mengenalkan peserta didik pada cara memahami Al-Qur'an secara metodologis dan ilmiah. 

Konsep tadabbur memiliki kedudukan yang sangat penting dalam memahami Al-Qur'an. 

Secara bahasa, kata tadabbur berasal dari akar kata dabara yang berarti memperhatikan akibat, 

memikirkan secara mendalam, dan merenungkan sesuatu hingga memperoleh pemahaman yang 

utuh. Al-Qur'an secara eksplisit memerintahkan umat Islam untuk melakukan tadabbur 

sebagaimana firman Allah dalam QS. Ṣād [38]: 29 dan QS. Muḥammad [47]: 24. Ayat-ayat 

tersebut menunjukkan bahwa membaca Al-Qur'an harus diikuti dengan proses berpikir, refleksi, 

dan penghayatan agar pesan wahyu mampu membentuk karakter serta perilaku manusia (Ibn 

Kathīr, 2000; Quraish Shihab, 2002). 

Ibn al-Qayyim menjelaskan bahwa tadabbur merupakan jalan utama untuk membuka 

khazanah hikmah yang terkandung dalam Al-Qur'an. Menurutnya, seseorang tidak akan 

memperoleh manfaat yang sempurna dari Al-Qur'an apabila hanya berhenti pada aktivitas 

membaca tanpa memahami dan merenungkan maknanya. Senada dengan pandangan tersebut, 
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Al-Sa'dī menegaskan bahwa tadabbur menjadi sarana untuk memahami tujuan syariat, 

menemukan pelajaran dari setiap ayat, serta menumbuhkan kesadaran spiritual yang mendorong 

seseorang mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari (Al-Sa'dī, 2000; Ibn 

al-Qayyim, 2004). 

Dalam perspektif pedagogi modern, pembelajaran berbasis tadabbur memiliki kesesuaian 

dengan teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky. Teori ini 

memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar, interaksi 

sosial, dan proses refleksi. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik 

membangun makna melalui dialog, diskusi, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, 

pembelajaran tafsir berbasis tadabbur menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang 

mengonstruksi pemahaman terhadap kandungan Al-Qur'an melalui proses berpikir kritis dan 

reflektif (Fosnot, 2013; Vygotsky, 1978). 

Pendekatan tadabbur juga selaras dengan konsep deep learning yang berkembang dalam 

kajian pendidikan kontemporer. Deep learning menekankan pembelajaran yang menghasilkan 

pemahaman konseptual, kemampuan analitis, refleksi, dan penerapan pengetahuan dalam situasi 

nyata. Dalam pembelajaran tafsir, peserta didik tidak hanya menghafal kandungan ayat, tetapi 

juga mengidentifikasi pesan utama, menghubungkan ayat dengan persoalan kehidupan, 

mengevaluasi berbagai fenomena sosial berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an, serta merumuskan 

solusi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Pendekatan seperti ini menghasilkan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi 

pada hafalan (Fullan et al., 2018). 

Dari perspektif pendidikan Islam, pembelajaran tafsir berbasis tadabbur memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter Qur'ani. Karakter tersebut tercermin dalam sikap religius, 

kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, kedisiplinan, dan kemampuan mengambil 

keputusan berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an. Pendidikan Islam tidak memisahkan penguasaan 

ilmu dengan pembentukan akhlak. Sebaliknya, keduanya dipandang sebagai satu kesatuan yang 

harus berkembang secara simultan. Oleh karena itu, pembelajaran tafsir perlu diarahkan pada 

proses internalisasi nilai, bukan sekadar transfer informasi (Al-Attas, 1991; Azra, 2019). 

Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

tadabbur memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman Al-Qur'an, kemampuan 

berpikir kritis, serta penguatan karakter peserta didik. Zulaiha dan Hasanah (2022) menemukan 
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bahwa model pembelajaran tadabbur meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan 

memperkuat kemampuan mereka menghubungkan kandungan ayat dengan kehidupan sehari-

hari. Penelitian Yasin dan Rahman (2023) juga menunjukkan bahwa pendekatan reflektif dalam 

pembelajaran Al-Qur'an mampu meningkatkan motivasi belajar, literasi keagamaan, dan 

kesadaran spiritual peserta didik secara signifikan. 

Dalam konteks Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo, pembelajaran Tafsir Al-

Qur'an berbasis tadabbur menjadi semakin relevan karena peserta didik berada pada fase 

perkembangan kognitif yang telah mampu melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap 

berbagai persoalan. Pada fase ini, guru perlu menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya 

menjelaskan kandungan ayat, tetapi juga melatih peserta didik mengembangkan argumentasi 

ilmiah, melakukan refleksi terhadap pengalaman hidup, serta menyusun solusi berdasarkan nilai-

nilai Al-Qur'an. Pendekatan tersebut mendukung terbentuknya lulusan madrasah yang memiliki 

literasi Al-Qur'an, kemampuan berpikir kritis, dan karakter yang kuat dalam menghadapi 

dinamika masyarakat modern. 

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur merupakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan kajian ilmiah terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dengan proses refleksi, internalisasi 

nilai, dan aktualisasi dalam kehidupan nyata. Model ini tidak hanya memperkuat pemahaman 

peserta didik terhadap kandungan Al-Qur'an, tetapi juga mendorong terbentuknya karakter 

Qur'ani, kemampuan berpikir kritis, literasi keagamaan yang moderat, serta kesiapan 

menghadapi tantangan sosial pada era digital. Oleh karena itu, pendekatan tadabbur layak 

dijadikan salah satu paradigma pembelajaran Tafsir Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Lenggo-Lenggo sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan Islam secara 

berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 

Action Learning (PAL) yang mengintegrasikan prinsip partisipatif, pembelajaran kolaboratif, 

praktik langsung, refleksi, dan evaluasi berkelanjutan. Pendekatan ini dipilih karena 

menempatkan guru dan siswa sebagai mitra aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 

identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil. Dengan demikian, 

program pengabdian tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

penguatan kapasitas peserta dalam menerapkan pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur 

secara mandiri dan berkelanjutan. 

Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo 

beserta guru mata pelajaran Al-Qur'an Hadis atau Tafsir yang terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran. Sasaran utama kegiatan ialah meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami kandungan ayat Al-Qur'an melalui proses tadabbur yang sistematis, sekaligus 

meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Pelibatan guru sejak awal menjadi bagian penting agar inovasi 

pembelajaran tetap dapat diterapkan setelah program pengabdian selesai. 

Tahap pertama merupakan analisis kebutuhan (needs assessment). Tim pengabdian 

melakukan observasi terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan kepala madrasah dan 

guru, serta diskusi kelompok dengan siswa untuk memperoleh gambaran mengenai metode 

pembelajaran yang selama ini digunakan, tingkat pemahaman siswa terhadap materi tafsir, serta 

kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Data hasil analisis kebutuhan menjadi dasar dalam 

menyusun rancangan kegiatan, materi, dan strategi pendampingan. 

Tahap kedua adalah perencanaan program. Pada tahap ini tim menyusun perangkat 

pembelajaran yang meliputi modul pembelajaran tafsir berbasis tadabbur, lembar aktivitas 

peserta didik, panduan refleksi, media pembelajaran, instrumen observasi, serta perangkat 

evaluasi. Materi pembelajaran dipilih berdasarkan tema-tema yang dekat dengan kehidupan 

siswa, seperti akhlak kepada orang tua, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, moderasi 

beragama, amanah, dan etika bermedia digital, sehingga proses tadabbur berlangsung dalam 

konteks yang nyata dan mudah dipahami. 
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Tahap ketiga berupa sosialisasi dan penguatan konsep. Tim pengabdian memberikan 

pengenalan mengenai konsep tafsir, hakikat tadabbur, tujuan pembelajaran berbasis tadabbur, 

serta langkah-langkah pelaksanaannya. Guru memperoleh pendampingan mengenai strategi 

pembelajaran aktif, teknik memandu diskusi reflektif, penyusunan pertanyaan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), dan cara mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an ke 

dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini juga dilakukan penyamaan persepsi antara tim 

pengabdian dan pihak madrasah mengenai mekanisme pelaksanaan kegiatan. 

Tahap keempat merupakan implementasi pembelajaran tafsir berbasis tadabbur. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa langkah yang saling berkaitan. 

Pembelajaran diawali dengan pembacaan ayat secara tartil, dilanjutkan dengan penjelasan makna 

kosakata (mufradāt) dan konteks turunnya ayat apabila diperlukan. Selanjutnya siswa diarahkan 

memahami kandungan ayat berdasarkan penjelasan kitab-kitab tafsir yang otoritatif. Setelah 

memperoleh pemahaman dasar, guru memfasilitasi proses tadabbur melalui pertanyaan reflektif, 

diskusi kelompok, studi kasus, dan analisis hubungan antara pesan ayat dengan persoalan yang 

dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhir pembelajaran, siswa diminta menyusun 

komitmen atau rencana aksi sebagai bentuk implementasi nilai-nilai Al-Qur'an yang telah 

dipelajari. 

Metode pembelajaran yang digunakan selama implementasi meliputi ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran 

berbasis kasus (case-based learning), refleksi individu, presentasi hasil diskusi, dan penugasan 

kontekstual. Kombinasi berbagai metode tersebut bertujuan menciptakan suasana belajar yang 

aktif, kolaboratif, dan mendorong peserta didik berpikir kritis serta mampu mengaitkan 

kandungan ayat dengan realitas sosial yang mereka hadapi. 

Tahap kelima adalah pendampingan dan monitoring. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, tim pengabdian melakukan observasi terhadap keterlibatan guru dan siswa, kualitas 

interaksi kelas, efektivitas metode yang digunakan, serta kemampuan siswa dalam melakukan 

tadabbur terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan melalui 

diskusi, konsultasi, dan pemberian umpan balik sehingga kendala yang muncul dapat segera 

diatasi tanpa mengganggu proses pembelajaran. 

Tahap keenam merupakan evaluasi program. Evaluasi dilakukan secara formatif dan 

sumatif dengan menggunakan berbagai instrumen, seperti lembar observasi aktivitas belajar, 
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angket respons peserta, tes pemahaman materi, jurnal refleksi siswa, wawancara dengan guru, 

dan dokumentasi kegiatan. Evaluasi tidak hanya mengukur peningkatan aspek pengetahuan, 

tetapi juga perubahan sikap, kemampuan reflektif, partisipasi aktif, serta komitmen siswa dalam 

mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an. Pendekatan evaluasi ini memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran berbasis tadabbur. 

Keberhasilan program ditentukan melalui beberapa indikator, yaitu meningkatnya 

partisipasi aktif siswa selama pembelajaran, meningkatnya kemampuan memahami kandungan 

ayat berdasarkan kaidah tafsir yang benar, berkembangnya kemampuan berpikir reflektif dan 

kritis, meningkatnya kemampuan menghubungkan pesan Al-Qur'an dengan kehidupan nyata, 

serta tumbuhnya sikap religius, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan akhlak yang lebih baik. 

Selain itu, keberhasilan juga diukur dari kemampuan guru dalam menerapkan model 

pembelajaran berbasis tadabbur secara mandiri setelah program pengabdian berakhir. 

Data yang diperoleh selama kegiatan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang dipadukan dengan analisis kuantitatif sederhana terhadap hasil angket dan tes. 

Data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan jurnal refleksi dianalisis melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, verifikasi, serta penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan 

oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Sementara itu, data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif berupa persentase, nilai rata-rata, dan perbandingan capaian 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Integrasi kedua pendekatan tersebut menghasilkan 

evaluasi yang lebih utuh mengenai efektivitas implementasi pembelajaran Tafsir Al-Qur'an 

berbasis tadabbur pada siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. 

Untuk menjamin keberlanjutan program, tim pengabdian menyusun modul pembelajaran, 

perangkat ajar, dan panduan praktis yang dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar 

mengajar setelah program selesai. Selain itu, dilakukan penyusunan rekomendasi tindak lanjut 

berupa pembentukan komunitas belajar guru, pendampingan berkala, serta pengembangan bank 

bahan ajar berbasis tadabbur. Strategi keberlanjutan ini diharapkan mampu memperkuat budaya 

pembelajaran Al-Qur'an yang reflektif, kontekstual, dan berorientasi pada pembentukan karakter 

Qur'ani di lingkungan Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Awal Pembelajaran Tafsir Al-Qur’an di Pesantren Darul Hikmah  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi kondisi pembelajaran Tafsir 

Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo mitra. Identifikasi dilakukan 

melalui observasi kelas, wawancara dengan kepala madrasah dan guru, diskusi kelompok 

bersama siswa, serta telaah terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. Tahap ini 

bertujuan memperoleh gambaran objektif mengenai pola pembelajaran, tingkat keterlibatan 

siswa, strategi pembelajaran yang diterapkan guru, serta berbagai kendala yang memengaruhi 

efektivitas proses belajar. Hasil identifikasi menjadi dasar dalam merancang model pembelajaran 

berbasis tadabbur yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan madrasah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran Tafsir Al-Qur'an telah berjalan sesuai 

dengan struktur kurikulum madrasah. Guru menguasai materi yang diajarkan dan mampu 

menjelaskan kandungan ayat berdasarkan sumber-sumber tafsir yang digunakan. Namun, proses 

pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penjelasan guru, sedangkan kesempatan 

bagi siswa untuk berdialog, mengemukakan pendapat, serta melakukan refleksi terhadap 

kandungan ayat masih relatif terbatas. Situasi tersebut menyebabkan interaksi pembelajaran lebih 

berpusat pada guru dibandingkan pada aktivitas belajar siswa. 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah dipilih 

karena dianggap lebih efisien untuk menyampaikan materi dalam waktu yang tersedia. Di sisi 

lain, sebagian guru mengakui masih memerlukan contoh penerapan model pembelajaran tafsir 

yang lebih interaktif dan kontekstual. Guru juga menyampaikan bahwa belum tersedia perangkat 

pembelajaran berbasis tadabbur yang dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran. Kondisi 

ini memperlihatkan bahwa inovasi pembelajaran bukan hanya bergantung pada kompetensi guru, 

tetapi juga pada ketersediaan perangkat dan pendampingan yang memadai. 

Dari sisi peserta didik, hasil diskusi memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

membaca ayat Al-Qur'an dengan baik dan memahami terjemahan umum dari ayat yang 

dipelajari. Akan tetapi, mereka masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan pesan 

utama ayat, menghubungkan kandungan ayat dengan persoalan kehidupan, atau menjelaskan 

hikmah yang dapat diterapkan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Temuan ini 
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menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan memahami makna tekstual dengan 

kemampuan melakukan refleksi terhadap nilai-nilai Al-Qur'an. 

Observasi terhadap aktivitas pembelajaran juga menunjukkan bahwa pertanyaan yang 

diajukan guru lebih banyak berorientasi pada aspek mengingat dan memahami informasi. 

Pertanyaan yang mendorong analisis, evaluasi, dan refleksi masih terbatas sehingga ruang bagi 

berkembangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, 

pembelajaran tafsir memiliki potensi besar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

melalui analisis kandungan ayat, penelusuran konteks, dan pembahasan relevansi pesan Al-

Qur'an dengan berbagai persoalan kontemporer. 

Analisis terhadap perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran telah 

dirumuskan sesuai dengan capaian kurikulum, tetapi indikator keberhasilan masih berfokus pada 

aspek kognitif. Penilaian didominasi oleh tes tertulis yang mengukur penguasaan materi, 

sementara penilaian terhadap kemampuan refleksi, internalisasi nilai, dan perubahan sikap belum 

dirancang secara sistematis. Akibatnya, guru memperoleh informasi yang cukup mengenai 

tingkat pemahaman konsep, tetapi belum memiliki gambaran menyeluruh mengenai sejauh mana 

nilai-nilai Al-Qur'an telah memengaruhi cara berpikir dan perilaku peserta didik. 

Hasil identifikasi juga memperlihatkan bahwa siswa menunjukkan minat yang tinggi 

ketika guru mengaitkan kandungan ayat dengan pengalaman nyata, fenomena sosial, atau 

persoalan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat pembelajaran bersifat 

kontekstual, interaksi di kelas menjadi lebih hidup dan siswa lebih aktif menyampaikan pendapat 

maupun pengalaman pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki potensi 

besar untuk mengembangkan kemampuan tadabbur apabila memperoleh stimulus pembelajaran 

yang tepat. 

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tantangan utama pembelajaran 

Tafsir Al-Qur'an bukan terletak pada penguasaan materi oleh guru, melainkan pada pendekatan 

pembelajaran yang masih berorientasi pada transfer informasi. Kondisi ini membuka ruang bagi 

penerapan pembelajaran berbasis tadabbur sebagai alternatif yang mampu mengintegrasikan 

pemahaman ayat, refleksi kritis, penguatan karakter, dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an secara 

lebih sistematis. Temuan awal ini sekaligus menjadi dasar penyusunan strategi pendampingan 

yang diterapkan pada tahap implementasi program pengabdian. 
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B. Implementasi Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an Berbasis Tadabbur 

Implementasi pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur dilaksanakan setelah 

tahap identifikasi kebutuhan dan penyusunan perangkat pembelajaran selesai dilakukan. 

Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama kepala madrasah dan guru mata pelajaran untuk 

menyepakati jadwal, materi, strategi pembelajaran, serta mekanisme evaluasi. Pendekatan 

kolaboratif tersebut bertujuan agar seluruh rangkaian kegiatan menjadi bagian dari proses 

pembelajaran di madrasah, bukan sekadar kegiatan tambahan. Keterlibatan aktif guru sejak tahap 

perencanaan juga menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan penerapan model 

pembelajaran setelah program pengabdian berakhir. 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian memperkenalkan konsep dasar tadabbur sebagai 

proses memahami, merenungkan, dan mengaktualisasikan kandungan Al-Qur'an dalam 

kehidupan. Penjelasan diberikan dengan membedakan secara jelas antara tilawah, tafsir, dan 

tadabbur. Tilawah berorientasi pada pembacaan ayat sesuai kaidah tajwid, tafsir berfokus pada 

penjelasan makna berdasarkan metodologi keilmuan, sedangkan tadabbur menekankan proses 

refleksi yang melahirkan kesadaran, perubahan sikap, dan komitmen untuk mengamalkan pesan 

Al-Qur'an. Pemahaman konseptual tersebut penting agar siswa tidak memandang tadabbur 

sebagai aktivitas yang terlepas dari disiplin ilmu tafsir. 

Materi yang digunakan dalam kegiatan dipilih berdasarkan tema-tema yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. Salah satu contoh implementasi adalah pembelajaran QS. Al-Isrā' ayat 

22- 27 tentang kewajiban bertahid, beribadah, berbakti kepada kedua orang tua dan berbuat baik 

kepada sesama. Guru mengawali pembelajaran dengan pembacaan ayat secara tartil, dilanjutkan 

penjelasan mufradāt, hubungan antarayat, serta penafsiran berdasarkan karya-karya tafsir yang 

memiliki otoritas akademik, seperti Tafsīr Ibn Kathīr, Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān karya al-

Qurṭubī, Tafsīr al-Miṣbāḥ karya M. Quraish Shihab, dan Tafsīr al-Munīr karya Wahbah al-

Zuḥailī. Tahap ini memberikan landasan ilmiah sebelum siswa memasuki proses tadabbur. 

Setelah memahami kandungan ayat, guru mengembangkan diskusi reflektif melalui 

pertanyaan terbuka yang menuntut analisis dan evaluasi. Pertanyaan yang diajukan tidak hanya 

berkaitan dengan isi ayat, tetapi juga pengalaman nyata siswa, misalnya bagaimana bentuk 

penghormatan kepada orang tua dalam kehidupan sehari-hari, tantangan menjaga adab di era 

digital, serta cara menerapkan pesan ayat ketika terjadi perbedaan pendapat di lingkungan 
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keluarga. Strategi ini mendorong siswa menghubungkan pemahaman tekstual dengan realitas 

kehidupan sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Diskusi berlangsung secara berkelompok dengan komposisi yang beragam agar setiap 

siswa memperoleh kesempatan menyampaikan pendapat. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan jalannya diskusi, meluruskan pemahaman yang kurang tepat, dan menghubungkan 

hasil diskusi dengan prinsip-prinsip tafsir yang sahih. Pendekatan ini menciptakan suasana 

belajar yang dialogis serta mendorong siswa mengembangkan kemampuan menyampaikan 

argumentasi berdasarkan dalil Al-Qur'an, hadis, dan penjelasan para mufasir. Interaksi yang 

terbentuk menunjukkan peningkatan keberanian siswa dalam mengemukakan pandangan secara 

santun dan bertanggung jawab. 

Sebagai bagian dari proses tadabbur, siswa kemudian diminta menyusun refleksi tertulis 

mengenai pesan utama ayat, nilai yang paling relevan dengan kehidupan mereka, serta langkah 

nyata yang akan dilakukan setelah pembelajaran. Kegiatan refleksi ini menjadi jembatan antara 

pemahaman konseptual dan pembentukan perilaku. Sebagian besar siswa menyatakan komitmen 

untuk memperbaiki cara berkomunikasi dengan orang tua, meningkatkan kepedulian terhadap 

keluarga, dan membiasakan penggunaan bahasa yang santun dalam interaksi sehari-hari. Hasil 

refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada aspek pengetahuan, tetapi mulai 

mengarah pada perubahan sikap. 

Untuk memperkuat internalisasi nilai, guru memberikan penugasan berbasis pengalaman. 

Siswa diminta mendokumentasikan salah satu bentuk pengamalan kandungan ayat selama satu 

minggu, kemudian menuliskan pengalaman, tantangan, dan pelajaran yang diperoleh. Hasil 

penugasan dipresentasikan pada pertemuan berikutnya sehingga menjadi bahan diskusi bersama. 

Pendekatan ini memperlihatkan bahwa pengamalan nilai Al-Qur'an merupakan proses yang 

memerlukan latihan, evaluasi, dan pembiasaan. Selain meningkatkan tanggung jawab pribadi, 

kegiatan tersebut juga memperkuat kemampuan siswa melakukan refleksi terhadap 

perkembangan dirinya. 

Selama implementasi program, tim pengabdian melakukan observasi menggunakan 

lembar pengamatan yang mencakup keterlibatan siswa, kualitas interaksi kelas, kemampuan 

mengemukakan pendapat, ketepatan memahami kandungan ayat, dan kemampuan 

menghubungkan pesan Al-Qur'an dengan persoalan kehidupan. Hasil observasi menunjukkan 

perubahan yang cukup nyata dibandingkan kondisi awal. Partisipasi siswa meningkat, diskusi 
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menjadi lebih hidup, dan pertanyaan yang muncul menunjukkan kemampuan analisis yang lebih 

baik. Guru juga mulai menggunakan pertanyaan terbuka yang mendorong siswa berpikir kritis, 

bukan sekadar mengingat informasi. 

Implementasi pembelajaran berbasis tadabbur turut memperlihatkan perubahan pada 

peran guru. Sebelum program berlangsung, guru lebih banyak mendominasi penjelasan materi. 

Setelah memperoleh pendampingan, guru lebih sering memberikan ruang bagi siswa untuk 

mengamati, berdiskusi, menyampaikan argumen, dan menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Perubahan ini menunjukkan pergeseran dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Pergeseran tersebut sejalan dengan prinsip 

pendidikan konstruktivistik yang menempatkan pengalaman belajar sebagai dasar pembentukan 

pengetahuan dan karakter. 

Dari perspektif pedagogis, implementasi pembelajaran tafsir berbasis tadabbur berhasil 

mengintegrasikan tiga dimensi utama pendidikan Islam, yaitu dimensi pengetahuan (ta'līm), 

dimensi pembinaan karakter (ta'dīb), dan dimensi penyucian jiwa (tazkiyah). Peserta didik tidak 

hanya memahami makna ayat berdasarkan penjelasan para mufasir, tetapi juga belajar menilai 

perilaku diri, mengidentifikasi nilai yang perlu diperkuat, serta merancang langkah konkret untuk 

mengamalkan pesan Al-Qur'an. Integrasi ketiga dimensi tersebut menjadikan pembelajaran tafsir 

lebih utuh karena menghubungkan aspek intelektual, spiritual, dan sosial secara bersamaan. 

Secara keseluruhan, implementasi pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur 

menunjukkan bahwa proses belajar yang menggabungkan kajian tafsir, dialog reflektif, 

pembelajaran kolaboratif, dan praktik pengamalan mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Model ini tidak hanya meningkatkan kualitas pemahaman siswa terhadap 

kandungan Al-Qur'an, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis, kesadaran moral, dan 

komitmen untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Temuan 

tersebut menegaskan bahwa pendekatan tadabbur layak dikembangkan sebagai inovasi 

pembelajaran tafsir di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo karena mampu 

menjembatani pemahaman akademik dengan pembentukan karakter Qur'ani secara 

berkelanjutan. 

C. Hasil Pendampingan dan Peningkatan Kompetensi Siswa 

Pelaksanaan pendampingan menunjukkan bahwa pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis 

tadabbur memberikan perubahan yang nyata terhadap proses belajar siswa. Perubahan tersebut 
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terlihat sejak pertemuan awal ketika peserta didik mulai beradaptasi dengan model pembelajaran 

yang menempatkan mereka sebagai subjek utama dalam kegiatan belajar. Jika pada kondisi awal 

siswa lebih banyak menunggu penjelasan guru, setelah beberapa kali pendampingan mereka 

mulai aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan tadabbur 

mampu membangun lingkungan belajar yang lebih partisipatif dan dialogis. 

Hasil observasi selama kegiatan memperlihatkan peningkatan keterlibatan siswa pada 

setiap tahapan pembelajaran. Aktivitas membaca ayat secara tartil, mengidentifikasi mufradāt, 

memahami kandungan tafsir, berdiskusi, melakukan refleksi, hingga menyusun rencana 

pengamalan diikuti dengan antusias oleh sebagian besar peserta. Peningkatan partisipasi tersebut 

tidak hanya tampak dari jumlah siswa yang aktif berbicara, tetapi juga dari kualitas pertanyaan 

dan argumentasi yang disampaikan. Siswa mulai menggunakan dalil Al-Qur'an, hadis, maupun 

penjelasan mufasir sebagai dasar dalam menyampaikan pendapat sehingga diskusi berlangsung 

lebih ilmiah dan terarah. 

Evaluasi terhadap pemahaman materi menunjukkan bahwa siswa mengalami 

perkembangan dalam menjelaskan kandungan ayat secara lebih komprehensif. Sebelum 

pendampingan, jawaban siswa umumnya terbatas pada penyebutan arti ayat atau terjemahan 

secara harfiah. Setelah mengikuti pembelajaran berbasis tadabbur, siswa mampu menjelaskan 

hubungan antarayat, mengidentifikasi nilai utama yang terkandung dalam ayat, serta 

menguraikan relevansi pesan Al-Qur'an terhadap persoalan yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Perubahan ini menunjukkan bahwa proses tadabbur membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada penguasaan informasi. 

Kemampuan berpikir kritis siswa juga mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 

Hal tersebut terlihat ketika siswa diminta menganalisis berbagai persoalan aktual, seperti etika 

penggunaan media sosial, penghormatan kepada orang tua, kepedulian terhadap sesama, serta 

tanggung jawab sebagai pelajar, kemudian menghubungkannya dengan kandungan ayat yang 

dipelajari. Sebagian besar siswa mampu menjelaskan hubungan antara prinsip-prinsip Al-Qur'an 

dengan realitas sosial secara logis dan argumentatif. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis tadabbur tidak hanya meningkatkan kemampuan memahami teks, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah. 
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Aspek afektif menjadi salah satu capaian penting dalam kegiatan pengabdian ini. 

Berdasarkan hasil jurnal refleksi yang ditulis oleh peserta didik, sebagian besar siswa mengaku 

memperoleh pemahaman baru mengenai makna ayat yang selama ini hanya mereka baca tanpa 

perenungan yang mendalam. Mereka menyadari bahwa setiap ayat Al-Qur'an memiliki pesan 

yang berkaitan langsung dengan pembentukan akhlak, tanggung jawab pribadi, serta hubungan 

sosial. Kesadaran tersebut mendorong munculnya komitmen untuk memperbaiki perilaku, 

meningkatkan kualitas ibadah, serta membangun komunikasi yang lebih baik dengan orang tua, 

guru, dan teman sebaya. 

Perubahan perilaku juga mulai terlihat selama proses pendampingan berlangsung. Guru 

mengamati adanya peningkatan kedisiplinan, sikap saling menghargai ketika berdiskusi, 

keberanian menyampaikan pendapat secara santun, serta meningkatnya kepedulian siswa 

terhadap teman yang mengalami kesulitan belajar. Walaupun perubahan tersebut belum dapat 

diklaim sebagai perubahan karakter yang permanen, gejala positif ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tafsir berbasis tadabbur memiliki potensi besar dalam mendukung pembinaan 

karakter Qur'ani apabila diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Dari perspektif guru, kegiatan pendampingan memberikan pengalaman baru dalam 

mengelola pembelajaran. Guru mulai terbiasa menggunakan pertanyaan reflektif, memberikan 

ruang diskusi yang lebih luas, serta mendorong siswa mengaitkan kandungan ayat dengan 

pengalaman nyata. Guru juga menyampaikan bahwa suasana kelas menjadi lebih hidup 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Perubahan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

model pembelajaran tidak hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga pada strategi 

pedagogis yang mampu mengaktifkan proses berpikir dan refleksi peserta didik. 

Sebagai bagian dari evaluasi, tim pengabdian menggunakan tes awal dan tes akhir untuk 

memperoleh gambaran mengenai perkembangan pemahaman siswa. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata kelas setelah pelaksanaan program. Selain peningkatan hasil 

tes, kualitas jawaban siswa juga mengalami perubahan. Jawaban yang sebelumnya bersifat 

deskriptif berkembang menjadi lebih analitis karena siswa mampu menjelaskan alasan, hikmah, 

dan implikasi praktis dari kandungan ayat. Temuan ini memperkuat hasil observasi bahwa 

pendekatan tadabbur memberikan dampak positif terhadap kualitas pemahaman peserta didik. 

Hasil angket respons peserta menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan 

penilaian positif terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Mereka menyatakan bahwa 
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pembelajaran menjadi lebih menarik karena memberikan kesempatan berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, serta menghubungkan kandungan ayat dengan pengalaman pribadi. Siswa juga 

menganggap kegiatan refleksi sebagai bagian yang paling berkesan karena membantu mereka 

memahami bahwa Al-Qur'an tidak hanya dipelajari untuk diketahui, tetapi juga untuk diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Respons positif tersebut menjadi indikator bahwa model 

pembelajaran berbasis tadabbur diterima dengan baik oleh peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil pendampingan menunjukkan bahwa pembelajaran Tafsir Al-

Qur'an berbasis tadabbur memberikan dampak pada tiga dimensi utama pembelajaran. Pertama, 

dimensi kognitif melalui peningkatan pemahaman terhadap kandungan ayat dan kemampuan 

analisis. Kedua, dimensi afektif melalui tumbuhnya kesadaran spiritual, sikap religius, dan 

komitmen mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an. Ketiga, dimensi sosial melalui meningkatnya 

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, dan membangun 

hubungan yang lebih baik dengan lingkungan sekitar. Ketiga dimensi tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran tafsir berbasis tadabbur tidak hanya menghasilkan capaian akademik, tetapi 

juga mendukung pembentukan karakter yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran 

Al-Qur'an akan lebih efektif apabila mengintegrasikan pemahaman ilmiah, refleksi kritis, dan 

praktik kehidupan secara simultan. Oleh karena itu, model pembelajaran Tafsir Al-Qur'an 

berbasis tadabbur layak dikembangkan sebagai salah satu inovasi pembelajaran di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. Keberhasilan implementasinya memerlukan dukungan 

perangkat pembelajaran yang memadai, peningkatan kompetensi guru, komitmen kelembagaan, 

serta evaluasi berkelanjutan agar budaya mentadabburi Al-Qur'an dapat tumbuh sebagai bagian 

dari kehidupan akademik dan pembentukan karakter peserta didik. 

D. Faktor Pendukung dan Kendala Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur menunjukkan bahwa 

keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi yang disampaikan, tetapi juga 

oleh sinergi antara guru, peserta didik, pihak madrasah, dan tim pengabdian. Hasil observasi dan 

evaluasi selama kegiatan memperlihatkan adanya sejumlah faktor yang mendukung 

implementasi program sekaligus beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian dalam 

pengembangan model pembelajaran ini. Identifikasi terhadap kedua aspek tersebut penting 

sebagai dasar penyusunan strategi perbaikan dan penguatan program pada masa mendatang 
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sehingga implementasi pembelajaran berbasis tadabbur dapat berlangsung secara lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

Faktor pendukung pertama adalah komitmen pihak madrasah terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran Al-Qur'an. Kepala madrasah memberikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan 

program dengan menyediakan waktu, ruang, serta fasilitas yang diperlukan selama kegiatan 

berlangsung. Dukungan kelembagaan ini menciptakan iklim akademik yang kondusif bagi 

penerapan inovasi pembelajaran. Selain itu, keterlibatan aktif guru mata pelajaran sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi memperkuat proses adaptasi model pembelajaran karena guru 

memahami secara langsung tujuan, langkah pelaksanaan, dan teknik evaluasi yang digunakan. 

Faktor pendukung berikutnya berasal dari karakteristik peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap kandungan Al-Qur'an. Ketika 

pembelajaran dikembangkan melalui diskusi, refleksi, dan analisis kasus yang dekat dengan 

kehidupan mereka, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih besar dibandingkan dengan 

pembelajaran yang hanya berorientasi pada ceramah. Keaktifan peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan memberikan tanggapan terhadap persoalan yang dibahas 

menjadi indikator bahwa pendekatan tadabbur mampu membangkitkan minat belajar sekaligus 

memperkuat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan modul pembelajaran, lembar kerja peserta didik, panduan refleksi, dan bahan 

ajar yang disusun secara sistematis juga menjadi faktor pendukung yang penting. Perangkat 

tersebut membantu guru melaksanakan pembelajaran secara lebih terarah dan memudahkan 

siswa mengikuti setiap tahapan pembelajaran, mulai dari memahami teks, mengkaji tafsir, 

melakukan tadabbur, hingga menyusun rencana pengamalan. Keberadaan perangkat ajar yang 

terstruktur menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran memerlukan dukungan instrumen yang 

memadai agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program juga menghadapi beberapa kendala. Salah satu 

kendala utama adalah keterbatasan alokasi waktu pembelajaran di kelas. Proses tadabbur 

memerlukan waktu yang lebih panjang dibandingkan pembelajaran konvensional karena 

mencakup pembacaan ayat, penjelasan mufradāt, kajian tafsir, diskusi kelompok, refleksi, 

presentasi hasil, dan penyusunan komitmen pengamalan. Dalam praktiknya, guru sering kali 

harus menyesuaikan kedalaman pembahasan dengan waktu yang tersedia sehingga tidak semua 

materi dapat didiskusikan secara mendalam. 
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Kendala lain berkaitan dengan keberagaman kemampuan akademik peserta didik. 

Sebagian siswa mampu mengikuti proses analisis dan refleksi dengan baik, sementara sebagian 

lainnya masih memerlukan bimbingan dalam memahami hubungan antara kandungan ayat 

dengan konteks kehidupan. Perbedaan kemampuan ini menuntut guru menerapkan strategi 

pembelajaran yang adaptif melalui pengelompokan belajar, pendampingan individual, pemberian 

contoh yang lebih konkret, dan penggunaan pertanyaan bertahap agar seluruh siswa dapat 

berpartisipasi secara optimal. 

Dari sisi guru, tantangan yang ditemukan adalah belum terbiasanya penggunaan 

pertanyaan reflektif dan teknik fasilitasi diskusi yang mendorong kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Selama ini pembelajaran lebih banyak berorientasi pada penyampaian materi sehingga 

perubahan menuju pembelajaran yang dialogis memerlukan proses adaptasi. Oleh karena itu, 

pelatihan yang berkelanjutan mengenai desain pembelajaran berbasis tadabbur, penyusunan 

asesmen autentik, dan teknik memfasilitasi diskusi menjadi kebutuhan yang perlu dipenuhi agar 

implementasi model pembelajaran semakin efektif. 

Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran tafsir masih belum optimal. Padahal, berbagai aplikasi Al-Qur'an digital, perangkat 

lunak tafsir, media pembelajaran interaktif, dan platform pembelajaran daring dapat 

dimanfaatkan untuk memperkaya proses tadabbur. Integrasi teknologi secara terarah akan 

membantu siswa mengakses sumber-sumber tafsir yang kredibel, memperluas pengalaman 

belajar, dan meningkatkan literasi digital keagamaan. Namun, pemanfaatan teknologi tetap perlu 

disertai pendampingan agar peserta didik mampu membedakan sumber yang memiliki otoritas 

ilmiah dengan informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan berbagai faktor pendukung dan kendala tersebut, kegiatan pengabdian 

merekomendasikan beberapa langkah tindak lanjut. Pertama, pengembangan program pelatihan 

guru secara berkala mengenai pembelajaran tafsir berbasis tadabbur. Kedua, penyusunan modul 

dan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh madrasah. Ketiga, 

penguatan kolaborasi antara madrasah, perguruan tinggi, dan pemangku kepentingan pendidikan 

Islam dalam mengembangkan inovasi pembelajaran Al-Qur'an. Keempat, integrasi teknologi 

digital yang mendukung proses tadabbur tanpa mengabaikan prinsip-prinsip metodologi tafsir 

yang sahih. Langkah-langkah tersebut diharapkan mampu memperkuat keberlanjutan program 
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sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran Tafsir Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Lenggo-Lenggo secara lebih sistematis dan berkesinambungan. 

Implikasi Model Pembelajaran terhadap Penguatan Karakter Qur'ani 

Implementasi pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur memberikan implikasi 

yang luas terhadap penguatan karakter Qur'ani pada siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 

Lenggo-Lenggo. Temuan selama kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan kajian tafsir dengan proses refleksi mampu membangun hubungan yang lebih 

erat antara pemahaman intelektual dan pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an. Peserta didik tidak lagi 

memandang Al-Qur'an sebagai bahan kajian yang bersifat teoritis, tetapi sebagai sumber nilai 

yang memberikan arah dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Perubahan orientasi tersebut 

menjadi indikator penting bahwa proses pembelajaran telah bergerak dari transfer pengetahuan 

menuju transformasi karakter. 

Karakter Qur'ani yang berkembang melalui pembelajaran berbasis tadabbur tidak muncul 

secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang sistematis, berulang, dan 

berkelanjutan. Tahapan membaca ayat, memahami mufradāt, mengkaji penafsiran para ulama, 

mendiskusikan kandungan ayat, melakukan refleksi, serta menyusun komitmen pengamalan 

membentuk pengalaman belajar yang utuh. Proses tersebut memperlihatkan bahwa internalisasi 

nilai-nilai Al-Qur'an memerlukan keterlibatan aspek kognitif, afektif, dan perilaku secara 

terpadu. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari kemampuan siswa 

menjelaskan isi ayat, tetapi juga dari perubahan sikap yang tercermin dalam kehidupan sehari-

hari. 

Salah satu implikasi yang paling nyata adalah meningkatnya kemampuan reflektif peserta 

didik. Selama kegiatan berlangsung, siswa mulai terbiasa mengajukan pertanyaan mengenai 

makna ayat, tujuan diturunkannya petunjuk Allah Swt., serta relevansi kandungan Al-Qur'an 

terhadap berbagai persoalan yang mereka hadapi. Kemampuan reflektif ini merupakan fondasi 

penting dalam membangun kesadaran beragama yang matang karena mendorong peserta didik 

memahami ajaran Islam berdasarkan ilmu, bukan sekadar mengikuti kebiasaan. Dalam konteks 

pendidikan Islam, kemampuan tersebut menjadi modal utama untuk membentuk pribadi yang 

memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial. 

Pembelajaran berbasis tadabbur juga memperkuat kemampuan berpikir kritis yang 

berlandaskan nilai-nilai wahyu. Siswa tidak hanya diajak menerima penafsiran secara pasif, 
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tetapi dilatih memahami alasan, konteks, tujuan, dan hikmah yang terkandung dalam setiap ayat. 

Aktivitas ini mengembangkan keterampilan menganalisis persoalan, mengevaluasi berbagai 

pandangan, serta menyusun argumentasi yang didasarkan pada Al-Qur'an, hadis, dan penjelasan 

mufasir yang otoritatif. Dengan demikian, pembelajaran tafsir menjadi sarana penguatan literasi 

keagamaan yang kritis sekaligus moderat, sehingga peserta didik memiliki kemampuan 

menyikapi berbagai informasi keagamaan secara lebih selektif dan bertanggung jawab. 

Implikasi berikutnya terlihat pada penguatan dimensi spiritual peserta didik. Hasil 

refleksi menunjukkan bahwa siswa mulai memandang ibadah, akhlak, dan hubungan sosial 

sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari pemahaman terhadap Al-Qur'an. 

Kesadaran tersebut mendorong mereka untuk meningkatkan kualitas ibadah, menjaga kejujuran, 

menghormati orang tua dan guru, serta memperkuat kepedulian terhadap teman dan masyarakat. 

Meskipun perubahan ini memerlukan pembinaan yang berkelanjutan, indikasi awal tersebut 

menunjukkan bahwa tadabbur memiliki kontribusi nyata dalam membangun kesalehan 

individual sekaligus kesalehan sosial. 

Dari perspektif pedagogi Islam, model pembelajaran ini mengintegrasikan tiga fungsi 

utama pendidikan, yaitu ta'līm (pengembangan pengetahuan), tarbiyah (pembinaan kepribadian), 

dan ta'dīb (pembentukan adab). Ketiga fungsi tersebut berjalan secara sinergis karena siswa 

memperoleh pengetahuan melalui kajian tafsir, mengembangkan kepribadian melalui proses 

refleksi, dan membentuk adab melalui praktik pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an. Integrasi 

tersebut menjadikan pembelajaran tafsir lebih komprehensif dibandingkan pembelajaran yang 

hanya menekankan aspek hafalan atau penguasaan materi. Model ini juga sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam yang mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang berilmu, beriman, dan 

berakhlak mulia. 

Implikasi kelembagaan juga tampak dari meningkatnya kesadaran guru mengenai 

pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru mulai mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang lebih kontekstual, menggunakan pertanyaan reflektif, serta 

menerapkan asesmen yang tidak hanya mengukur kemampuan kognitif, tetapi juga 

perkembangan sikap dan perilaku. Perubahan ini menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pengabdian tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga mendorong transformasi praktik 

pedagogis di lingkungan madrasah. Dalam jangka panjang, perubahan tersebut dapat 
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memperkuat budaya akademik yang menempatkan Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi dalam 

proses pembelajaran. 

Pada tingkat kelembagaan, implementasi pembelajaran berbasis tadabbur membuka 

peluang bagi madrasah untuk mengembangkan ekosistem pendidikan Qur'ani yang lebih kuat. 

Budaya membaca, memahami, mendiskusikan, dan merefleksikan kandungan Al-Qur'an dapat 

diintegrasikan ke dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. Program 

seperti halaqah tadabbur, forum diskusi tafsir, proyek penguatan karakter berbasis ayat Al-

Qur'an, serta kegiatan literasi Qur'ani dapat menjadi tindak lanjut yang memperkuat hasil 

pengabdian. Dengan demikian, nilai-nilai Al-Qur'an tidak hanya hadir di ruang kelas, tetapi juga 

menjadi bagian dari budaya belajar di madrasah. 

Temuan pengabdian ini juga memiliki implikasi terhadap pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam. Pendekatan tadabbur dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran Al-Qur'an 

Hadis, Tafsir, Akidah Akhlak, Fikih, bahkan mata pelajaran umum melalui pendekatan integratif. 

Integrasi tersebut akan memperkuat keterkaitan antara ilmu pengetahuan, nilai-nilai keislaman, 

dan pembentukan karakter. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah, 

model pembelajaran berbasis tadabbur selaras dengan pembelajaran mendalam (deep learning), 

penguatan kompetensi, dan pengembangan karakter peserta didik secara utuh. 

Selain itu, model pembelajaran ini relevan dengan tantangan era digital yang ditandai 

oleh melimpahnya informasi keagamaan dari berbagai sumber. Pembelajaran berbasis tadabbur 

membekali peserta didik dengan kemampuan memahami Al-Qur'an melalui metodologi yang 

benar, menguji validitas informasi, serta membangun sikap moderat dalam menyikapi perbedaan 

pandangan. Kompetensi tersebut menjadi semakin penting dalam membentuk generasi yang 

tidak mudah terpengaruh oleh narasi keagamaan yang bersifat provokatif, ekstrem, atau tidak 

memiliki dasar ilmiah yang memadai. Dengan kata lain, tadabbur tidak hanya memperkuat 

dimensi spiritual, tetapi juga memperkuat literasi keagamaan yang bertanggung jawab. 

Berdasarkan keseluruhan hasil pengabdian, dapat ditegaskan bahwa pembelajaran Tafsir 

Al-Qur'an berbasis tadabbur merupakan model pembelajaran yang memiliki nilai strategis dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo. 

Model ini berhasil menghubungkan pemahaman akademik terhadap ayat-ayat Al-Qur'an dengan 

pembentukan karakter, penguatan kemampuan berpikir kritis, pengembangan kesadaran spiritual, 

dan peningkatan kepedulian sosial. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran berbasis 
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tadabbur layak direkomendasikan sebagai salah satu inovasi pembelajaran yang dapat diadaptasi 

secara lebih luas pada berbagai jenjang pendidikan Islam dengan tetap memperhatikan 

karakteristik peserta didik, kesiapan guru, serta dukungan kelembagaan yang memadai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi pembelajaran Tafsir Al-

Qur'an berbasis tadabbur pada siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo 

menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara 

signifikan. Pembelajaran yang semula didominasi oleh penyampaian materi secara satu arah 

berkembang menjadi pembelajaran yang lebih partisipatif, reflektif, dan kontekstual. Siswa tidak 

hanya memperoleh pemahaman terhadap kandungan ayat berdasarkan kaidah tafsir yang benar, 

tetapi juga mampu menghubungkan pesan-pesan Al-Qur'an dengan berbagai persoalan yang 

mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis tadabbur dapat memperkuat fungsi Al-Qur'an sebagai petunjuk hidup 

yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Hasil pengabdian juga memperlihatkan adanya peningkatan kompetensi peserta didik 

pada aspek kognitif, afektif, dan sosial. Dari aspek kognitif, siswa menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam menjelaskan makna ayat, menganalisis kandungan tafsir, serta menyusun 

argumentasi berdasarkan dalil yang dapat dipertanggungjawabkan. Dari aspek afektif, tumbuh 

kesadaran spiritual, motivasi untuk mengamalkan nilai-nilai Al-Qur'an, serta komitmen 

memperbaiki perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dari aspek sosial, siswa menjadi lebih aktif 

berdiskusi, menghargai pendapat orang lain, bekerja sama dalam kelompok, dan menunjukkan 

kepedulian yang lebih tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

pembelajaran tafsir berbasis tadabbur mampu mendukung pembentukan karakter Qur'ani secara 

lebih komprehensif. 

Keberhasilan implementasi program dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

dukungan pihak madrasah, keterlibatan aktif guru, antusiasme peserta didik, serta tersedianya 

perangkat pembelajaran yang sistematis. Di sisi lain, masih ditemukan beberapa kendala seperti 

keterbatasan waktu pembelajaran, variasi kemampuan akademik siswa, dan perlunya 

peningkatan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran reflektif. Oleh karena itu, 

pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur perlu dikembangkan secara berkelanjutan 

melalui penguatan kapasitas guru, penyediaan perangkat ajar yang lebih komprehensif, integrasi 

teknologi digital yang tepat, serta dukungan kebijakan madrasah. Dengan langkah tersebut, 
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model pembelajaran ini berpotensi menjadi salah satu inovasi pembelajaran pendidikan Islam 

yang mampu menghasilkan lulusan Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo yang 

memiliki literasi Al-Qur'an yang baik, kemampuan berpikir kritis, karakter yang kuat, dan 

kesiapan menghadapi tantangan kehidupan modern berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dijadikan acuan bagi pengembangan pembelajaran Tafsir Al-Qur'an berbasis tadabbur pada masa 

mendatang. Pertama, madrasah perlu mengintegrasikan pendekatan tadabbur ke dalam 

perencanaan pembelajaran secara sistematis melalui modul ajar, perangkat asesmen, dan 

program pembinaan karakter sehingga implementasinya tidak bergantung pada kegiatan 

pengabdian semata. 

Kedua, guru perlu memperoleh pelatihan berkelanjutan mengenai metodologi tafsir, 

strategi pembelajaran reflektif, penyusunan pertanyaan berpikir tingkat tinggi, serta asesmen 

autentik yang mengukur aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara terpadu. Penguatan 

kompetensi guru menjadi prasyarat penting agar model pembelajaran berbasis tadabbur dapat 

diterapkan secara konsisten dan berkualitas. 

Ketiga, perguruan tinggi diharapkan memperluas kemitraan dengan madrasah melalui 

program pengabdian, penelitian, dan pendampingan yang berkelanjutan. Sinergi tersebut 

memungkinkan lahirnya inovasi pembelajaran yang berbasis bukti (evidence-based practice), 

sekaligus memperkuat implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan Islam. 

Keempat, penelitian dan pengabdian selanjutnya perlu mengembangkan model 

pembelajaran tadabbur dengan memanfaatkan media digital, aplikasi Al-Qur'an interaktif, dan 

platform pembelajaran berbasis teknologi. Pengembangan tersebut diharapkan mampu 

memperluas akses belajar, meningkatkan literasi digital keagamaan, serta memperkuat 

kemampuan peserta didik dalam memahami Al-Qur'an secara kritis, kontekstual, dan 

bertanggung jawab. 

C. Ucapan Terima Kasih 

Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada pimpinan Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Lenggo-Lenggo beserta seluruh guru dan siswa yang telah berpartisipasi aktif 
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dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini. Apresiasi juga disampaikan 

kepada seluruh anggota tim pengabdian yang telah bekerja sama dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, pendampingan, evaluasi, dan penyusunan laporan kegiatan. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada institusi perguruan tinggi yang telah 

memberikan dukungan akademik dan administratif sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan 

baik. Semoga hasil pengabdian ini memberikan manfaat bagi pengembangan pembelajaran 

Tafsir Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Lenggo-Lenggo serta menjadi inspirasi bagi 

pelaksanaan program pengabdian berikutnya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Islam 

di Indonesia. 
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